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Lampiran 1

SURAT PERNYATAAN UNTUK IKUT SERTA DALAM PENELITIAN

(INFORMED CONSENT)

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :

Umur :

Alamat:

Dengan ini menyatakan :

Setelah memperoleh penjelasan sepenuhnya, mengerti dan memahami

tentang tujuan,manfaat dalam penelitian ini,maka saya (setuju/tidak setuju*) ikut

serta dalam penelitian yang berjudul : Pengaruh kompres bawang merah terhadap

penurunan suhu tubuh bayi saat demam pasca imunisasi di BPM Marista

Tuntungan tahun 2021.

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya dan tanpa

paksaan dari pihak manapun.

Mengetahui, Medan, 2021

Penanggung Jawab Penelitian Yang Menyatakan

(Putri Maya Dilla) ( )

*) Coret yang tidak perlu
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Lampiran 2

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :

Umur :

Setelah mendapatkan tentang keterangan secukupnya serta mengetahui

manfaat dan tujuan penelitian yang berjudul :Pengaruh kompres bawang merah

terhadap penurunan suhu tubuh bayi saat demam pasca imunisasi di BPM Marista

Tuntungan tahun 2021. Menyatakan (bersedia/tidak bersedia*) ikut terlibat

menjadi responden. Dengan catatan bila suatu waktu merasa dirugikan dalam

bentuk apapun berhak membatalkan peraturan ini.

Mengetahui, Medan, 2021

Penanggung Jawab Penelitian Responden

(Putri Maya Dilla) ( )

*) Coret yang tidak perlu
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Lampiran 3
DAFTAR ISI DAFTAR ISI

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENGUKURAN SUHU TUBUH

PENGUKURAN SUHU TUBUH MELALUI AKSILLA

PENGERTIAN Suatu kegiatan pengukuran suhu tubuh yang dilakukan

dibagian aksilla (ketiak) menggunakan thermometer air

raksa untuk mengetahui suhu tubuh yang merupakan

indikator untuk menilai keseimbangan antara

pembentukan panas dan pengeluaran panas dalam tubuh

TUJUAN 1. Membantu menegakkan diagnosa medis dan diagnosa

keperawatan

2. Mengetahui keadaan umum pasien

3. Mengetahui rentang suhu tubuh pasien

PETUGAS Mahasiswa

PERALATAN 1. Thermometer

2. Tissue, alkohol swab

3. Sarung tangan

4. Buku catatan

PROSEDUR

PELAKSANAAN

a. Tahap Pra Interaksi

1. Melakukan verifikasi data sebelumnya apabila ada

2. Mencuci tangan sebelum tindakan

3. Membawa alat didekat pasien

b. Tahap Orientasi

1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri

2. Menjelaskan maksud dan tujuan

3. Menjelaskan prosedur tindakan yang dilakukan

4. Menanyakan kesiapan pasien sebelum tindakan

c. Tahap Kerja
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1. Membaca tasmiyah, dan memposisikan pasien

(duduk/ berbaring) senyaman mungkin

2. Perhatikan privasi pasien, tentukan letak aksilla

(kanan/ kiri) dan membersihkan aksilla

menggunakan tisu

3. Letakkan termometer tepat pada pertengahan aksilla

4. Lipat lengan pasien menyilang dada

5. Tunggu 3 – 4 menit, kemudian lihat hasil yang telah

tertera pada termometer

6. Mencatat hasil pengukuran suhu tubuh

7. Membersihkan termometer

d. Tahap Terminasi

1. Memberitahu pasien bahwa tindakan sudah selesai

2. Kaji respon pasien setelah tindakan

3. Membereskan alat- alat yang digunakan

4. Cuci tangan kembali setelah melakukan tindakan

5. Catat pada lembar dokumentasi keperawatan
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Lampiran 4

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR KOMPRES HANGAT

KOMPRES HANGAT

PENGERTIAN Tindakan dengan mencelupkan kain pada air hangat,

kemudian ditempelkan di bagian dahi

TUJUAN 1. Menurunkan suhu tubuh

2. Memperlancar sirkulasi darah

3. Memberi rasa hangat dan nyaman

PETUGAS Mahasiswa

PERALATAN 1. Air hangat

2. Baskom

3. Kain/ washlap

4. Sarung tangan

5. Perlak/ pengalas/ handuk kering

6. Thermometer

7. Lembar observasi

PROSEDUR

PELAKSANAAN

a. Tahap Pra Interaksi

1. Melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada

2. Mencuci tangan dan memakai sarung tangan

3. Membawa alat didekat pasien dengan benar

b. Tahap Orientasi

1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri

2. Menjelaskan maksud dan tujuan

3. Menjelaskan prosedur tindakan

4. Menanyakan kesiapan pasien sebelum tindakan

c. Tahap Kerja



55

1. Memposisikan pasien senyaman mungkin

2. Perhatikan privasi pasien, letakkan perlak/ pengalas/

handuk dibawah aksilla yang akan di kompres.

3. Kain/ washlap dicelupkan pada baskom yang berisi

air hangat kemudian peras

4. Letakkan kain untuk mengompres di bagian dahi

(kanan/ kiri), lakukan selama 15 menit

5. Melakukan pengukuran suhu tubuh ulang, 5 menit

setelah kompres air hangat

6. Kaji kondisi kulit disekitar pengompresan, hentikan

jika ditemukan tanda- tanda kemerahan

7. Catat pada lembar observasi

d. Tahap Terminasi

1. Memberitahu pasien bahwa tindakan sudah selesai

2. Kaji respon pasien setelah tindakan

3. Membereskan alat- alat yang digunakan serta melepas

sarung tangan

4. Cuci tangan setelah melakukan tindakan

5. Catat pada lembar dokumentasi keperawatan
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Lampiran 5

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR KOMPRES BAWANG MERAH

KOMPRES BAWANG MERAH

PENGERTIAN Tindakan dengan irisan bawang merah, kemudian balurkan di

bagian bawang merah di bagian ubun- ubun, perut, punggung,

dada, telapak kaki, dan lipatan  lengan

TUJUAN Menurunkan suhu tubuh

PETUGAS Mahasiswa

PERALATAN 1. Alat tulis (bolpoin, buku catatan)

2. Lembar Observasi

3. Jam tangan

4. Thermometer

5. Handscoon

6. Kain/ washlap

7. Perlak/ pengalas/ handuk

8.  Bawang merah

PROSEDUR

PELAKSANAAN

a. Tahap Pra Interaksi

1. Melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada

2. Mencuci tangan

3. Membawa alat didekat pasien dengan benar

b. Tahap Orientasi

1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri

2. Menjelaskan maksud dan tujuan

3. Memberikan lembar permintaan menja diresponden

4. Memberikan lembar persetujuan menjadi responden

(informed concent)

5. Membacakan SOP kompres bawang merah
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c. Tahap Kerja

1. Memposisikan pasien dalam keadaan siap dilakukan

tindakan kompres bawang merah di bagian aksilla

2. Mencuci tangan sebelum melakukan tindakan, lalu

memakai sarung tangan

3. Dekatkan dan siapkan alat dan bahan yang akan

digunakan untuk kompres bawang merah

4. Mengupas 3 gram bawang merah, potong/ iris hingga

beberapa bagian, lalu diletakkan di baskom

5. Memposisikan pasien senyaman mungkin, perhatikan

privacy pasien

6. 5 menit sebelum kompres bawang merah, dilakukan

pengukuran suhu tubuh menggunakan termometer  di

bagian aksilla selama 3-4 menit, lalu mencatat hasil

pada lembar observasi

7. Letakkan perlak/ pengalas/ handuk

8. Berikan kompres/ balurkan bawang merah di bagian

ubun- ubun, perut, punggung, dada, telapak kaki, dan

lipatan lengan selama 10-15 menit

9. Melakukan pengukuran suhu tubuh ulang, 5 menit

setelah kompres bawang merah

10. Mencatat hasil pengukuran suhu tubuh pada lembar

observasi

d. Tahap Terminasi

1. Memberitahu pasien bahwa tindakan sudah selesai

2. Mengkaji respon pasien setelah tindakan

3. Membereskan alat- alat yang digunakan, serta melepas

sarung tangan

4. Mencuci tangan setelah tindakan

Lampiran 6
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LEMBAR OBSERVASI PEMBERIAN KOMPRES HANGAT PADA BAYI DEMAM

PASCA IMUNISASI

Kode

responden
Usia

Berat

Badan

Suhu tubuh (°C)
Perubahan Ket

Sebelum Sesudah
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Lampiran 7

LEMBAR OBSERVASI PEMBERIAN KOMPRES BAWANG MERAH PADA BAYI

DEMAM PASCA IMUNISASI

Kode

responden
Umur

Berat

Badan

Suhu tubuh (°C)
Perubahan Ket

Sebelum Sesudah
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Lampiran 8

HASIL PENELITIAN

 Kompres Bawang Merah

Bayi
Umur

(bulan)
BB

(gram)
Suhu (°C89)

Perubahan
Sebelum Sesudah

1 3 5900 37.91 37.42 0,49 (1,29%)
2 2 4000 37.60 37.10 0,50 (1,33%)
3 3 6700 37.80 37.41 0,39 (1,03%)
4 3 6500 37.80 37.36 0,44 (1,16%)
5 3 7700 37.70 37.50 0,20 (0,53%)
6 3 6500 37.98 37.55 0,43(1,13%)
7 2 5900 37.79 37.40 0,39 (1,03%)
8 2 5900 37.60 37.20 0,40 (1,06%)
9 3 7300 37.50 37.20 0,30 (0,80%

10 3 7600 37.92 37.32 0,60 (1,58%)

 Kompres Air Hangat

Bayi
Umur

(bulan)
BB

(gram)
Suhu (°C89)

Perubahan
Sebelum Sesudah

1 3 7300 38.00 37.90 0,10 (0,26%)
2 2 4400 37.90 37.89 0,01 (0,03%)
3 3 6800 38.10 38.00 0,10 (0,26%)
4 2 6300 37.98 37.80 0,18 (0,47%)
5 3 6700 37.80 37.78 0,02 (0,05%)
6 3 6800 37.80 37.60 0,20 (0,52%)
7 2 3300 38.00 37.80 0,20 (0,52%)
8 3 7000 37.70 37.60 0,10 (0,26%)
9 2 5100 37.90 37.70 0,20 (0,52%)

10 3 7000 37.91 37.89 0,02 (0,05%)
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Lampiran 9

HASIL PENGOLAHAN DATA STATISTIK

Frequencies

Statistics
umur

kompres
bawang

umur
kompres
hangat

N
Valid 10 10
Missing 0 0

Frequency Table

umur kompres bawang
Frequency Percent Valid

Percent
Cumulative

Percent

Valid
2 3 30.0 30.0 30.0
3 7 70.0 70.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

umur kompres hangat
Frequency Percent Valid

Percent
Cumulative

Percent

Valid
2 4 40.0 40.0 40.0
3 6 60.0 60.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

Frequencies

Statistics
bb kompres

bawang
bb kompres

hangat

N
Valid 10 10
Missing 0 0

Mean 6400.00 6070.00
Std. Deviation 1083.205 1340.025
Minimum 4000 3300

Maximum 7700 7300
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Frequency Table

bb kompres bawang
Frequency Percent Valid

Percent
Cumulative

Percent

Valid

4000 1 10.0 10.0 10.0
5900 3 30.0 30.0 40.0
6500 2 20.0 20.0 60.0
6700 1 10.0 10.0 70.0
7300 1 10.0 10.0 80.0
7600 1 10.0 10.0 90.0
7700 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

bb kompres hangat
Frequency Percent Valid

Percent
Cumulative

Percent

Valid

3300 1 10.0 10.0 10.0
4400 1 10.0 10.0 20.0
5100 1 10.0 10.0 30.0
6300 1 10.0 10.0 40.0
6700 1 10.0 10.0 50.0
6800 2 20.0 20.0 70.0
7000 2 20.0 20.0 90.0
7300 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

Frequencies

Statistics
sebelum
kompres
bawang

sesudah
kompres
bawang

sebelum
kompres
hangat

sesudah
kompres
hangat

N
Valid 10 10 10 10
Missing 0 0 0 0

Mean 37.7600 37.3460 37.9090 37.7960
Std. Deviation .15741 .14214 .11818 .13184
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Frequency Tablesebelum kompres bawang
Frequency Percent Valid

Percent
Cumulative

Percent

Valid

37.50 1 10.0 10.0 10.0
37.60 2 20.0 20.0 30.0
37.70 1 10.0 10.0 40.0
37.79 1 10.0 10.0 50.0
37.80 2 20.0 20.0 70.0
37.91 1 10.0 10.0 80.0
37.92 1 10.0 10.0 90.0
37.98 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

sesudah kompres bawang
Frequency Percent Valid

Percent
Cumulative

Percent

Valid

37.10 1 10.0 10.0 10.0
37.20 2 20.0 20.0 30.0
37.32 1 10.0 10.0 40.0
37.36 1 10.0 10.0 50.0
37.40 1 10.0 10.0 60.0
37.41 1 10.0 10.0 70.0
37.42 1 10.0 10.0 80.0
37.50 1 10.0 10.0 90.0
37.55 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

sebelum kompres hangat
Frequency Percent Valid

Percent
Cumulative

Percent

Valid

37.70 1 10.0 10.0 10.0
37.80 2 20.0 20.0 30.0
37.90 2 20.0 20.0 50.0
37.91 1 10.0 10.0 60.0
37.98 1 10.0 10.0 70.0
38.00 2 20.0 20.0 90.0
38.10 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
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sesudah kompres hangat
Frequency Percent Valid

Percent
Cumulative

Percent

Valid

37.60 2 20.0 20.0 20.0
37.70 1 10.0 10.0 30.0
37.78 1 10.0 10.0 40.0
37.80 2 20.0 20.0 60.0
37.89 2 20.0 20.0 80.0
37.90 1 10.0 10.0 90.0
38.00 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

Explore

Tests of Normality
Waktu Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

suhu kompres
bawang

Sebelum .176 10 .200* .948 10 .645
Sesudah .148 10 .200* .955 10 .725

suhu kompres hangat
Sebelum .170 10 .200* .966 10 .847
Sesudah .162 10 .200* .935 10 .497

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

T-Test

Paired Samples Statistics
Mean N Std.

Deviation
Std. Error

Mean

Pair 1
sebelum kompres bawang 37.7600 10 .15741 .04978
sesudah kompres bawang 37.3460 10 .14214 .04495

Pair 2
sebelum kompres hangat 37.9090 10 .11818 .03737
sesudah kompres hangat 37.7960 10 .13184 .04169
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Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair 1
sebelum kompres bawang &
sesudah kompres bawang

10 .735 .015

Pair 2
sebelum kompres hangat &
sesudah kompres hangat

10 .808 .005

Paired Samples Test

Paired Differences

Mean Std.
Deviation

Std. Error
Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference

Lower

Pair 1
sebelum kompres bawang
- sesudah kompres bawang

.41400 .10997 .03478 .33533

Pair 2
sebelum kompres hangat -
sesudah kompres hangat

.11300 .07861 .02486 .05677

Paired Samples Test
Paired

Differences
t Df Sig. (2-tailed)

95%
Confidence

Interval of the
Difference

Upper

Pair 1
sebelum kompres bawang -
sesudah kompres bawang

.49267 11.905 9 .000

Pair 2
sebelum kompres hangat -
sesudah kompres hangat

.16923 4.546 9 .001

Group Statistics
Perlakuan N Mean Std.

Deviation
Std. Error

Mean

suhu
kompres bawang 20 37.5530 .25770 .05762
kompres hangat 20 37.8525 .13494 .03017
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Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of

Variances
t-test for Equality

of Means
F Sig. t Df

suhu
Equal variances assumed 8.629 .006 -4.604 38
Equal variances not assumed -4.604 28.691

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

Sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence
Interval of the

Difference
Lower

suhu

Equal variances
assumed

.000 -.29950 .06505 -.43118

Equal variances not
assumed

.000 -.29950 .06505 -.43260

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of

the Difference
Upper

Suhu
Equal variances assumed -.16782
Equal variances not assumed -.16640
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI

Nama : Putri Maya Dilla

Tempat/Tanggal Lahir : Tuntungan / 13 September 1999

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Jl. Tuntungan 1 Pondok Seng

Kewarganegaraan : Indonesia

Status : Belum Menikah

Agama : Islam

Nama Orangtua

Ayah : Mislan

Ibu : Nira Wati

Anak Ke : 2

No.HP : 082284325407

Email : putrimayad@gmail.com

B. PENDIDIKAN FORMAL

No Nama Sekolah Tahun
Masuk

Tahun
Tamat

1 SDN 1827 2005 2011

2 SMP Swasta Nur Adia 2011 2014

3 SMA Swasta Muhammadiyah 02 2014 2017

4 Poltekkes Kemenkes RI Medan Jurusan D-
IV Kebidanan Medan

2017 2021


